GHIBAH (BERGUNJING)

	janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah se-bahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. ( Al Hujuraat : 12)
 
      Segala puji hanya kepunyaan Allah. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, kepada seluruh keluarga, para sahabaatnya, dan pengikutnya sampai akhir zaman.
 

       Pengertian ghibah
 

 Rasulullah Saw memberikan pelajaran bagi umatnya tentang ghibah, dalam suatu riwayat, “ Rasulullah Saw bertanya kepada para sahabat, tahukah kamu wahai sahabatku  apa-kah   ghibah itu ?   Mereka menjawab, Allah dan Rasulnya  lebih tahu lalu beliau menjawab, yaitu menyebut-nyebut saudaramu mengenai sesuatu yang tidak disukainya. Para sahabat nabi panasaran lalu mengajukan pertanyaan lagi. Bagaimana pendapat engkau jika apa yang kami katakan itu benar apa pada dirinya ? Beliau menjawab, jika yang kamu katakan itu ada padanya, maka sesungguhnya kamu telah melakukan ghibah terhadapnya. Dan jika kamu katakan itu tidak ada padanya maka sesungguhnya kamu telah melakukan kebohongan (fitnah) mengenai dia.. Sesuatu yang tidak disukai tersebut diatas, mengenai dirinya  meliputi fisik, akhlak, nasab dan hal-hal lain yang jelek tentang kekhususannya, sebagai contoh : Si Fulan itu begini, begini dengan mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan adalah orang kate / pendek. 
Sebenar-benarnya ghibah  adalah merupakan keinginan untuk menghancurkan orang lain dengan menodai diri, kemuliaan, kehormatan, orang lain ketika mereka sedang tidak ada di hadapannya  hal ini menunjukan kelicikan dan kepengecutan orang tersebut, sehingga Islam melarang ghibah karena ghibah sama saja menusuk dari belakang.
Bila demikian halnya tidak ragu-ragu bagi kita sekalian umat ini seharusnya meyakini bahwa Al Qur’an adalah kalamullah, karena dengan ayat 12 Hujaraat seperti diatas, kita kaum muslimin dan siapapun tidak akan menjadi pembunuh yang licik. Tentunya seseorang pasti jijik memakan daging orang, apalagi jika daging itu adalah daging saudaranya sendiri dan sudah mati pula.
Esensi Ghibah.
Dalam kehidupan di dunia maya ini, manusia cenderung menghalalkan cara untuk  memenangkan persaingan dalam menggapai tujuan  kehidupan ini dengan tidak mengindahkan etika/ akhlak,  nah salah satu akhlak yang diajarkan Al Qur’an agar kita dapat mengendalikan lesan untuk tidak menggunjing seseorang. Sebab, bila seseorang telah dibunuh karakter pribadinya dengan menyebarkan kekurangan/ aib yang ada padanya, sehingga orang tersebut  akan tersingkir dari pergaulan masyarakat gara-gara gunjingannya yang belum tentu benar. Jika gunjingan itu benar maka Al Qur’an tetap  melarangnya. Allahumma firghlana.
Apalagi bila  kita dalam suasana puasa di bulan Ramadhan tau puasa sunat di bulan lain. Dan kita semua telah mengetahui esensi  dari puasa adalah menahan hawa nafsu untuk tidak makan, minum dan segala sesuatu yang membatalkan puasa serta hubungan biologis  dengan isteri. Salah satu sifat menahan diri tadi adalah agar kita tidak menggunjing seseorang tentang keadaannya, karena perbuatan itu dapat merusak puasa kita. Bulan puasa / Ramadhan termasuk salah satu bulan dalam satu tahun yang teristimewa, maka tepat sekali  andaikata manusia  menghindari melakukan ghibah / menggunjing orang lain. 
Begitu istimewanya ajaran untuk menahan hawa nafsu termasuk ghibah, Islam menggambarkan sebagai berikut : Rasulullah Saw bersabda, “ Bahwa sesungguhnya surga itu berhias diri dari tahun ke tahun untuk menyongsong datangnya bulan Ramadhan. Jika datang bulan itu, surga berkata, “ Ya Allah, jadikanlah penghuni surgaku ini pada bulan Ramadhan ini dari hamba-hambamu. Para bidadari bermata jeli berkata, “ Ya Allah jadikanlah para suami bagi kami pada bulan ini, beliau berkata lagi. Siapa yang memelihara dirinya pada bulan Ramadhan tidak minum hal yang memabukkan, tidak menuduh orang mukmin dengan suatu kebathilan dan tidak melakukan kesalahan maka Allah menikahkannya setiap malam dengan seratus bidadari dan dibangunkan baginya sebuah istana di Surga, dan barangsiapa melakukan hal yang memabukkan pada bulan Ramadhan dan menuduh orang Mukmin dengan suatu kebathilan serta melakukan kesalahan, maka Allah menggugurkan amalnya selama satu tahun maka berkata baiklah dibulan Ramadhan. 
Puasa yang sia-sia.
Banyak orang melakukan puasa tetapi tidak mendapatkan apa-apa. Sebuah hadits  yang diriwayatkan Abu Hurairah ra, “ Rasulullah saw bersabda, “ Banyak orang yang ber-puasa tetapi tidak memperoleh ba-gian apapun dari puasanya melainkan lapar dan dahaga. Banyak orang yang bangun malam tetapi tidak memperoleh apapun dari bangunnya kecuali berjaga. “ Banyak penafsiran tentang hadits ini, salah satu penafsiran ditujukan kepada orang yang berpuasa, tetapi selama berpuasa mereka telah bersibuk membicarakan dan mengumpat orang lain.
Mari kita simak suatu kisah, tentang berbahayanya ghibah. Pada zaman Rasulullah saw, ada dua orang wanita yang sedang berpuasa. Tetapi keduanya tidak dapat menahan rasa lapar yang luar biasa sehingga keduanya hampir mati. Para sahabat segera menyampaikan berita tersebut kepada Rasulullah Saw, kemudian beliau mengirimkan sebuah mangkuk dan menyuruh kedua wanita tersebut agar muntah ke dalam mangkuk tersebut. Ketika memuntahkan isi perutnya ke dalam mangkuk, keluarlah potong-potongan daging mentah dan gumpalan darah segar. Para sahabat sangat terperanjat melihat kejadian ini. Kemudian Rasulullah Saw bersabda, “ Mereka berpuasa  dengan makanan yang halal, tetapi mereka telah memakan makanan haram. Dan selama berpuasa, kedua wanita ini telah membicarakan keburukan  orang lain.
Dengan kisah diatas  dapat di petik kesimpulan bahwa perbuatan ghibah dapat menyebabkan puasa menjadi sia-sia, bahkan dapat menyebabkan kematian,  Semoga kita terlindung dari perbuatan ghibah.
Wallahu ‘alamu bishowab


